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Abstrak 
Parenting merupakan program yang ditujukan untuk orangtua atau anggota keluarga lain dalam mendukung 
keberhasilan pendidikan anak di lembaga PAUD dengan keterlibatan orangtua disekolah akan dapat meningkatkan 
lingkungan belajar yang sehat dan konsisten karena di sekolah dan dirumah memiliki tujuan yang sama. Bentuk 
penciptaan lingkungan belajar yang sesuai dengan yang disekolah dipengaruhi oleh pola asuh orangtua pada anak 
usia dini, dengan kata lain dengan orangtua mengikuti program parenting yang ada di sekolah akan memberikan 
dampak pada pola pengasuhan orangtua di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan 
positif antara penyelenggaraan program parenting dengan kemampuan pengasuhan orangtua pada anak usia dini di 
TKIT At-Taqwa Surabaya.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 28 responden. Pengambilan data 
pertama kali dengan mengajukan tes dan angket terhadap 10 orangtua untuk uji validitas dan reliabilitas. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan observasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment untuk mengetahui hubungan 
dari variabel-variabel yang diteliti.  
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai korelasi antara kedua variabel sebesar nilai r hitung sebesar  
0.973. Jika jumlah responden atau N=28 dengan taraf signifikan 5% maka harga r-tabel yaitu 0,374. Hubungan 
tersebut dikatakan memiliki hasil positif apabila nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel.  Maka analisis data 
menunjukkan terdapat hubungan positif antara penyelenggaraan program parenting dengan kemampuan pengasuhan 
orangtua pada anak usia dini di TKIT At-Taqwa Surabaya dengan nilai sebesar 0.973. 
 
Kata kunci : program parenting, pola asuh, anak usia dini. 
 
Abstract 
Parenting is a program aimed at parents or other family members in supporting the success of children's 
education in PAUD institutions, with parental involvement in schools will be able to improve a healthy and 
consistent learning environment because at school and at home have the same goals. The form of the creation of a 
learning environment that is in accordance with those in school is influenced by parenting in early childhood, in 
other words parents taking part in the parenting program at school will have an impact on the pattern of parenting at 
home. This study aims to find out whether there is a positive correlation between the implementation of parenting 
programs and parenting skills in early childhood at TKIT At-Taqwa Surabaya.  
This study uses a quantitative approach with a sample of 28 respondents. Data collection is first time by 
submitting tests and questionnaires to 10 parents to test validity and reliability. Data collection techniques use 
questionnaires, tests, and observations. While the data analysis technique uses the normality test, linearity test, and 
hypothesis testing using the product moment correlation test to determine the correlation of the variables studied.  
Based on the calculation results that the correlation value between the two variables is equal to the 
calculated r value of 0.973. If the number of respondents or N = 28 with a significant level of 5%, the price of r-table 
is 0.374. The correlations is said to have a positive result if the r-count value is greater than r-table. Then the data 
analysis shows that there is a positive correlation between the implementation of a parenting program and parenting 
abilities in early childhood at TKIT At-Taqwa Surabaya with a value of 0.973. 
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PENDAHULUAN 
Sistem yang mengatur pendidikan di 
Indonesia termuat dalam Undang Undang RI nomor 
20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 13, bahwa 
“jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 
nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya”. Pendidikan ketiganya 
(formal, nonformal, dan informal) tidak dapar 
dipisahkan satu dengan yang lain dan tidak dapat 
berdiri sendiri, mereka saling membutuhkan dan 
melengkapi. sistem pendidikan formal lebih pada 
sistem pendidikan yang berjenjang, memiliki 
tingkatan, dengan waktu yang telah di program, 
materi bersifat akademis, dan respon dari kebutuhan 
jangka panjang sedangkan sistem pendidikan 
nonformal memiliki fungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal 
sedangan pendidikan informal adalah kegiatan 
pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga 
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara 
mandiri. program yang termasuk dalam pendidikan 
nonformal diluar pendidikan formal diantaranya: 
1).kursus, 2).kelompok belajar, 3).pusat pemagangan, 
4).pusat kegiatan belajar keluarga, 5).belajar sendiri, 
dan 6).kegiatan-kegiatan lain meliputi penyuluhan, 
seminar, dakwah, lokakarya, diskusi panel, dan 
sebagainya. (Joesoef,2008:64).  
Pelaksanaan program parenting education ini  
sudah  sesuai dengan UU Nomor 2 Tahun 1989 
tentang  sistem  pendidikan  nasional,  bahwa 
pendidikan  keluarga  merupakan  bagian  dari  jalur 
pendidikan  luar  sekolah  yang  diselenggarakan 
dalam  keluarga  dan  yang  memberikan  keyakinan 
agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan. 
Keluarga  merupakan  unit  terkecil  dalam 
masyarakat  yang  memiliki  berbagai  fungsi,  yang 
salah satunya adalah fungsi edukasi yang bertujuan 
untuk  menumbuh  kembangkan  keluarga  sebagai 
wahana  pendidikan  pertama  dan  yang  paling 
utama. Untuk mewujudkan  semua  itu, maka  sudah 
semestinya di adakan program parenting education 
untuk orang tua.(Sukrisno,2013:1) 
Pada era reformasi ini ada beberapa 
kebijakan formal yang dirumuskan dan 
diimplementasikan oleh pemerintah dalam 
penyelenggaraan PAUD di Indonesia. Kebijakan 
tersebut dimuat dalam Undang-Undang nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
eksistensi PAUD tertuang pada pasal 1 ayat 14 dan 
pasal 28. Pada pasal 1 ayat 14 diungkapkan bahwa 
pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir hingga berusia enam tahun yang dilakukan 
untuk memberikan rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
serta rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Kemudian pada pasal 28 
diungkapkan bahwa jalur PAUD dibagi menjadi 
pendidikan formal (TK/RA sederajat), nonformal 
(KB dan TPA atau sederajat), dan informal 
(pendidikan keluarga dan lingkungan) 
(Wiyani,2016:24). 
Dalam rangka mendukung kesesuaian dan 
kelinieran pengajaran disekolah dan dirumah oleh 
guru dan keluarga dapat dilakukan dengan 
penyelenggaraan program PAUD berbasis keluarga 
(parenting). Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam 
Latif dkk:2013) keluarga adalah pendidik yang 
pertama dan utama. Anak menghabiskan 80% 
harinya bersama keluarga dan lingkungannya. 
Sehingga, pendidikan dan pengetahuan pertama dan 
dominan akan berasal dari keluarga serta 
lingkungannya. Pengaruh keluarga akan menjadi 
cerminan diri anak. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh ketua divisi dan kajian KPAI, Rina 
Pranawati menjelaskan bahwa 27,9% ayah dan 
36,6% ibu yang mencari informasi pengasuhan 
berkualitas sebelum menikah yang berarti persiapan 
dari sisi pengetahuan orangtua masih sangat jauh dari 
ideal, ini menunjukkan bahwa calon orangtua belum 
memiliki cukup kemampuan dalam mengasuha anak 
dengan baik. Dalam survey tersebut juga ditemukan 
sebanyak 66,4% ayah dan 71% ibu meniru 
pengasuhan yang dilakukan kedua orangtua mereka 
dahulu. Selain itu 47,1% ayah dan 40,6% ibu 
melakukan komunikasi dengan anak selama satu jam, 
sedikitnya komunikasi akan berdampak pada kualitas 
pengasuhan itu sendiri 
(Sasongko.2015:CNNIndonesia). 
Setidaknya orangtua yang meniru gaya 
pengasuhan dari orangtua mereka dahulu 
dimungkinkan mereka tidak mempunyai pengeahuan 
mengenai pengasuhan yang baik dan gaya 
pengasuhan yang diterapkan orangtua dahulu belum 
tentu sesuai dengan keadaan dan konsisi yang 
dibuthkan anak saat ini. Kekerasan pada anak 
Indonesia meningkat dari tahun ketahun, tahun 2014, 
sebanyak 382 anak mengalami kekerasan, dan pada 
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tahun 2015, ada 574 anak 
(Andinni.2016:CNNIndonesia). Bentuk pola asuh 
yang salah dapat menyebabkan anak berperilaku 
yang kurang baik sehingga menindas atau berperilaku 
buruk (bullying) pada temannya, berdasarkan 
penelitian oleh Korua (2015:3) terhadap siswa SMK 
Negeri Manado dengan sampel sebanyak 44 siswa, 
menyatakan bahwa delinkuen (kejahatan atau 
kenakalan remaja) juga terjadi karena 
kelemahan/cacat di pihak ibu dalam mengasuh 
anaknya. Sedangkan beberapa tipe pola asuh 
orangtua luar Indonesia, diantaranya yang diterapkan 
di Spanyol terhadap harga diri anak remaja usia 13-
16 tahun dengan sampel 1.156 remaja menunjukkan 
remaja Spanyol dari orangtua yang memanjakan 
memiliki hasil yang sama atau lebih baik daripada 
remaja dari orangtua otoritatif. Remaja dari orang tua 
yang memanjakan menunjukkan skor tertinggi dalam 
harga diri sedangkan remaja dari orang tua yang 
otoriter mendapatkan hasil terburuk 
(Martinez,2007:338).  
Sedangkan pola asuh ibu terhadap adaptasi 
remaja perempuan di Isfahan dengan mengambil 
sampel 737 remaja menunjukkan bahwa adaptasi 
sosial rata-rata pada remaja yang memiliki gaya 
pengasuhan otoritatif adalah 49,6, dalam gaya 
pengasuhan permissif 50,1, pola asuh otoriter 44,2 ± 
6,5, dari gaya pengasuhan lalai adalah 12,2 ± 7,5. 
Adaptasi dari empat kelompok pengasuhan berbeda 
secara signifikan (p <0,001)(Kazemi,2012:101). 
Berdasar pada kasus-kasus dan permasalahan 
mengenai pola asuh yang dilakukan orangtua yang 
dilterapkan di seluruh dunia bahwa dampak dari pola 
asuh yang kurag baik dapat menimbulkan hasil atau 
dampak yang kurang baik pula. Maka perlu adanya 
pengetahuan mengenai parenting untuk para calon 
orangtua atau orangtua yang mempunyai tanggungan 
untuk mengasuh dan mendidiknya dengan harapan 
melalui program parenting pola pengasuhan yang 
dilakukan orangtua akan menjadi lebih baik dan 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak saat ini.  
John  W,  Santrock (dalam Akhyadi,2018:4) 
mengemukakan  bahwa  pengasuhan  (parenting) 
membutuhkan  sejumlah  kemampuan  interpersonal  
dan  mempunyai  tuntutan interpersonal yang besar, 
tetapi sangat sedikit dalam pendidikan formal 
mengenai tugas ini. Orangtua adalah pendidik utama 
di keluarga, orangtua juga merupakan mitra utama 
dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak di 
lembaga PAUD, program pendidikan untuk anak usia 
dini bersifat holistik dan terintegrasi, oleh sebab itu 
keterlibatan orangtua disekolah akan dapat 
meningkatkan lingkungan belajar yang sehat dan 
konsisten, karena sekolah dan rumah memiliki tujuan 
sama. Tidak sedikit orangtua yang rendah akan 
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan 
perawatan, pengasuhan, pendidikan dan perlindungan 
sehingga tumbuh kembang anak kurang optimal, 
sesuai usia dan tahap perkembangannya. Oleh karena 
itu, program pemberdayaan orangtua atau anggota 
keluarga lain diharapkan mampu membuat orangtua 
dan keluarga yang ada disekeliling anak memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan fungsi sosial dan 
pendidikan dalam hal mengasuh, merawat 
melindungi, dan mendidik anaknya dirumah sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, 
sesuai usia dan tahapan perkembangannya.  
Parenting ditujukan untuk membangun 
pikiran orangtua, sehingga dia mampu membangun 
anaknya. Anak menghabiskan hari-hari mereka di 
sekolah, dirumah, dan lingkungannya. Keberadaan 
anak dirumah dan dilingkungan mempunyai jumlah 
presentase terbesar yang mencapai 80%, sedangkan 
di sekolah/ di lembaga pendidikan hanya 20% (Ki 
Hajar Dewantara dalam Latif dkk.2013:254). Artinya 
anak akan lebih banyak mendapatkan pembelajaran 
dari keluarga dan lingkungan. Jika keluarga dan 
lingkungan tidak dapat mendukung proses 
pembelajaran yang tepat bagi anak, yaitu melalui 
dunia main, artinya anak akan kehilangan sebagian 
besar proses perkembangannya melalui proses 
pembelajaran. Untuk orangtua dapat mengetahui 
proses pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan 
perkembangan anaknya, berkaitan dengan 
penyeragaman pembelajaran antara dirumah dan di 
sekolah, dan demi berkesinambungannya proses 
pembelajaran itu sendiri sehingga menjadi 
pembiasaan yang dimiliki oleh anak, maka 
dibutuhkan parenting sebagai program pembimbing 
orangtua. Maka, dengan beberapa pengertian dan 
penjelasan tersebut, prinsip program penguatan 
PAUD berbasis keluarga adalah memberdayakan, 
keterbukaan, berkeadilan, partisipatif, kerjasama, dan 
koordinatif, bersifat terpadu mengutamakan 
penggalian dan pengembangan potensi lokal, 
memobilisasi dan peningkatan keswadayaan, 
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan, 
konsisten serta komitmen. (Latif,dkk:2013:255) 
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Dalam penyelenggaraan program parenting 
beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1. Tujuan Program 
Tujuan diadakannya program parenting 
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 
sebagai pendidikan pertama dan utama, 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan untuk melakukan peningkatan 6 
materi pengasuhan, meningkatkan peran serta 
dalam proses pendidikan AUD, dan 
meningkatkan mutu pelaksanaan parenting. 
2. Sasaran Program 
Sasaran tersebut berupa orangtua atau anggota 
keluarga lain dan calon orangtua atau pihak lain 
yang berminat. 
3. Narasumber 
Pembicara dalam program parenting dapat dari 
lembaga pendidikan atau profesi bidang tertentu 
seperti Dokter, Psikolog, therapist, dan lain-
lain. 
4. Pendamping 
Bertujuan untuk mendampingi narasumber saat 
terselenggarannnya program parenting. 
Pendamping dapat berupa pengelola, pendidik, 
penilik, himapaudi, IGTK, dan lain-lain. 
5. Metode 
Metode yang tepat bagi orangtua agar mampu 
memahami materi yang disampaikan. Diantara 
matode dalam parenting adalah Ceramah, 
Diskusi, Bermain peran/simulasi, Kunjungan 
lapangan, Praktik. 
6. Media 
Alat bantu dalam penyampaian materi program 
parenting dapat berupa Lembar foto (leaflet, 
brosur, poster), Flipchart (lembar balik), 
Audiovisual (VCD, radio, televise, proyektor, 
film), Klipping (kumpulan berita dari berbagai 
media cetak), Booklet, Komik dan buku-buku 
bacaan pendamping lain  dan media lain yang 
mendukung. 
7. Materi 
Materi berkaitan dengan permasalahan yang 
sedang dihadapi atau materi yang sangat 
dibutuhkan. Diantara materi dalam program 
parenting adalah peningkatan gizi, pemeliharaan 
kesehatan, perawatan, pengasuhan, pendidikan, 
dan perlindungan. 
8. Menentukan Jadwal 
9. Pendekatan yang Digunakan 
Dua pendektana yang dapat dilakukan dalam 
program parenting yakni pendekatan 
partisipatori dan pendekatan andragogi. 
10.  Program dalam Parenting 
Dalam penguatan PAUD  berbasis keluarga 
(Latif dkk:2013:262) ada beberapa program 
yang dapat dikembangkan antara lain: 
1. Kelas pertemuan orangtua (KPO) 
2. Keterlibatan orangtua di kelompok/ kelas 
anak (KOK) 
3. Keterlibatan orangtua dalam acara bersama 
(KODAB) 
4. Hari konsultasi orangtua (HKO) 
5. Kunjungan rumah (KR) 
 
pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang 
artinya pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga 
“pengasuh” adalah orang yang melaksanakan tugas 
pembimbing, memimpin, atau 
mengelola(Ningrum,2016:80). Pengasuhan yang 
dimaksud disini adalah mengasuh anak. Mengasuh 
anak adalah mendidik dan memelihara anak, seperti 
mengurus makanannya, minumannya, pakaiannya, 
dan keberasilannya dalam periode pertama sampai 
dewasa. Sedangkan pengertian pola asuh menurut 
Tim Penggerak PKK pusat (dalam Ningrum,2016:82) 
yakni usaha orangtua dalam membina anak dan 
membimbing anak baik jiwa maupun raganya sejak 
lahir sampai dewasa (18 tahun). Tarmudji (dalam 
Pramawaty,2012:88)  mengemukakan bahwa 
kegiatan  pengasuhan  dilakukan  dengan  mendidik, 
membimbing,  memberi  perlindungan,  serta  
pengawasan  terhadap  anak. Dalam pendidikan, 
orangtua memegang peranan sebagai mediator antara 
anak dan masyarakatnya, antara anak dengan norma-
norma kehidupan, antara anak dengan orang dewasa, 
dan tentunya visi orang tua masing-masing. Melalui 
pendidikan dalam keluarga, anak akan memenuhi 
sifat-sifat kemanusiaannya dan berkembang dari 
insting-insting biogenetic yang primitive untuk 
belajar terhadap respon-respon yang diterimanya. 
Dengan menempuh proses-proses tersebut, akan 
bermuara pada kemampuan yang harus dimiliki oleh 
setiap anak dalam megantisipasi kehidupan 
masyarakat yang sarat dengan perubahan dan 
kompetisi yang sangat ketat, antara lain: 1). Kesiapan 
melakukan lifelong learning (proses belajar tidak 
pernah selesai selama manusia itu masih hidup), 2). 
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Berpikir secara integratif dan konseptual, 3). 
Responsetisme, 4). Menalar secara rasional, 5). 
Kreatif, 6). Berani bertanggungjawab, 7). Kepekaan 
terhadap sosial dan solidaritas, 8). Peka terhadap 
batas-batas toleransi masyarakat, 9). Memiliki harga 
diri, dan 10). Nalar secara jihad (Ningrum,2016:84).  
Menurut Ningrum (2016:80) pola asuh yang 
diterapkan oleh orangtua dapat digolongkan menjadi: 
1. Pola Asuh Otoriter 
pola pengasuhan otoriter merupakan pengasuhan 
yang memaksakan kehendak orangtua, tidak 
menunjukkan rasa kasih sayang dan tidak simpati. 
2. Pola Asuh Permisif 
Pola asuh permisif yakni membiarkan anak 
mereka melakukan apa yang mereka inginkan dan 
berakibat anak tidak pernah belajar 
mengendalikan perilaku mereka sendiri dan selalu 
mengharapkan kemauan mereka dituruti.  
3. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pengasuhan yang 
memberikan kebebasan pada anak namun tetap 
pada pengawasan orangtua. 
Maka Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya hubungan positif antara 
penyelenggaraan program parenting dengan 
kemampuan pengasuhan orangtua pada anak usia dini 
di TKIT At-Taqwa Babatan Wiyung Surabaya. 
 
METODE 
Setiap penenlitian diperlukan metode 
penelitian hal ini ditujukan agar data yang diperolah 
akurat dan valid. Menurut Sugiyono (2012:13), 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sempel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui 
adanya hubungan dari satu variabel bebas terhadap 
satu variabel terikat. Menurut Arikunto (2010:24) 
penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya. Penelitian ini dengan menggunakan teknik 
analisis korelasional dan menggunakan teknik 
perhitungan korelasi produk momen (product 
moment correlation). 
Subjek penelitian yang digunakan adalah 
orangtua dari TKIT At-Taqwa Surabaya, yakni 
orangtua dari siswa TK-A yang berpopulasi 93 
orangtua dan diambil 28 sebagai sampel. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelompok orangtua TK-A yang mengikuti program 
parenting di TK-IT At-Taqwa Babatan Wiyung Kota 
Surabaya. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode angket, tes, observasi, 
dan dokumentasi bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan pengasuhan, keterlibatan orangtua pada 
program parenting, dan pemahaman materi oragtua 
terhadap program parenting. Metode angket 
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
materi dasar pengasuhan yang telah dikuasai oleh 
orangtua Penggunaan  metode tes adalah untuk 
mengukur kemampuan pengasuhan orangtua pada 
anak usia dini. Dan penggunaan metode observasi, 
peneliti menggunakan metode observasi langsung 
partisipan maksudnya peneliti  ikut aktif dalam 
proses/kegiatan pembelajaran. Peneliti mengikuti dan 
mengamati kegiatan program parenting yang 
diadakan oleh TK-IT At-Taqwa bertujuan untuk 
mengukur keterlibatan orangtua dalam 
penyelenggaraan program parenting. Data ini 
dilakukan untuk mendukung data tes mengenai 
kemampuan pengasuhan orangtua pada anak usia 
dini. 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang 
dilakukan seluruh data dari responden terkumpul. 
Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah da melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan(Sugiyono,2014:333). 
Dalam penelitian ini anaisis data yang digunakan 
adalah uji normalitas, uji linieritas, dan analisis 
korelasi product moment. pengujian normalitas data 
untuk mengetahui distribusi data apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji 
normalitas dihitung menggunakan rumus Chi Square. 
Sedangkan dalam pengujian linieritas bertujuan untuk  
mengetahui apakah garis regresi antara X dan Y 
membentuk garis linear atau tidak. Setelah diketahui 
bahwa data berdistribusi normal dan linier, maka 
Korelasi penyelenggaraan program parenting dengan pola asuh orangtua 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan 
product moment. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yag diperoleh melalui 
angket, tes, dan observasi, profil kelembagaan TKIT 
At-Taqwa Surabaya dengan beralamatkan di Griya 
Babatan Mukti Blok J No.32, Babatan, Kecamatan 
Wiyung, Surabaya. Berdiri sejak tanggal 10 Juni 
2001. Lembaga TKIT At-Taqwa dikepalai oleh Ibu 
Sus Indrawati,S.Pd. Perkembangan sekolah ini sangat 
baik dari tahun ke tahun, ini terbukti dari 
perkembangan jumlah siswa yang meningkat dari 18 
siswa pada tahun 2001, sampai 263 siswa pada tahun 
2018. Dengan nilai akreditasi A dari BAN dan sudah 
mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2015, 
menunjukkan jika sekolah ini terkelola dengan baik 
dari aspek administrasi dan manajerial. 
Setiap sekolah mempunyai visi, misi, dan 
tujuan sebagai landasan berjalan dan tujuan 
pendidikan. Begitu pula di TKIT At-Taqwa 
Surabaya, diantara visinya adalah menjadi sekolah 
islam yang mampu memberikan pendidikan terbaik 
bagi peserta didiknya sehingga menjadi manusia 
yang beraqidah mantab, berkhlaqul karimah dan 
berprestasi akademik optimal. Misinya adalah untuk  
menjadi sekolah yang baik, yang bisa dicontoh oleh 
sekolah sekolah lain yang ada disekitarnya. Dan 
bertujuan untuk mencetak generasi beraqidah 
mantab, berakhlaqul karimah dan berprestasi 
akademik optimal sehingga mampu bermanfaat bagi 
lingkungan di sekitarnya, bangsa dan agamanya. 
Program kagiatan di lembaga terbagi dalam 
kelompok program khusus dan program pendukung. 
Yang termasuk dalam kategori program khusus 
antara lain program mengaji dengan metode Tilawati 
dan program hafalan surat pendek, hafalan Doa dan 
hafalan Hadits Harian. Sedangkan program 
pendukungnya antara lain program pendidikan 
keluarga (parenting) serta program ekstrakurikuler 
wajib dan ekstrakurikuler pilhan, berikut ini aplikasi 
pembelajaran program pendukung TK A dan TK B. 
Aplikasi pembelajaran program pendukung tersebut 
diantaranya adalah Robotic, Drum Band, Vocal, Tari, 
dan Lukis. 
Pada penelitian yang dilakukan di TKIT At-
Taqwa dengan melalui instrument angket, tes, dan 
observasi diperoleh data mengenai penyelenggaraan 
program parenting, keterlibatan orangtua di sekolah, 
dan kemampuan pengasuhan orangtua. Pada 
pelaksanaan program parenting dilaksanakan pada 
hari Sabtu, tanggal 3 November 2018 di Aula TK-IT 
At-Taqwa. Acara berlangsung selama 2 jam yakni 
pada pukul 08.00-10.00 WIB, dengan alokasi waktu 
105 menit untuk penyampaian materi dan 15 menit 
untuk sesi tanya jawab. Yang menjadi sasaran 
program parenting adalah walimurid dari TKIT At-
Taqwa, namun yang menjadi subjek penelitian adalah 
orangtua walimurid TK-A yang berpopulasi 98 dan 
diambil sampel sebanyak 28 orangtua. Yang menjadi 
narasumber dalam program tersebut adalah seorang 
Psikolog, beliau adalah Ibu Yirawati Sumedi,S.Psi. 
materi yang dibahas dalam prtemuan tersebut adalah 
materi mengenai pengasuhan, dengan tema 
“Memahami Pengasuhan Era Milenial Bagi Anak 
Usia Dini”. Pemateri menggunakan metode ceramah 
dan diskusi dalam penyampaian materi mengenai 
pengasuhan kepada walimurid TK At-Taqwa. 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang 
dilakukan seluruh data dari responden terkumpul. 
Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah da melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,2014:333). 
Sebelum melakukan uji korelasi, data yang didapat 
penting untuk diuji normalitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi 
normal sehingga dapat dianalisis melalui statistik 
parametrik. pengujian hasil uji normalitas dengan 
menggunakan rumus chi square untuk mensyaratkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian 
berdistribusi normal. Dalam rumus dikemukakan 
bahwa jika Chi Squarehitung<Chi Squaretabel, maka 
hasil distribusi frekuensi tes dinyatakan normal, 
namun jika Chi Squarehitung>Chi Squaretabel,  maka 
hasil distribusi frekuensi tes dinyatakan tidak normal. 
Hasil uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan dalam angket harga Squaretabel 11,1 dan 
Chi Squarehitung 3,29. Sedangkan untuk uji normalitas 
tes harga Squaretabel 11,1 dan Chi Squarehitung 2,86. 
Maka dari hasil tersebut menunjukkan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi 
Normal.  
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah 
linearitas. Maksudnya apakah garis regresi antara X 
dan Y membentuk garis linear atau tidak. pengujian 
hasil uji linieritas dengan menggunakan rumus diatas 
untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
Dalam rumus dikemukakan bahwa data dikatakan 
linier apabila statistik Ftabel untuk Tuna Cocok yang 
diperoleh lebih besar dari harga Fhitung. Maka dari 
hasil perhitungan peneliti menunjukkan harga Ftabel 
dengan dk 5% sebesar 4,22 dan harga Fhitung. Sebesar 
-995166403,5 sehingga dapat dinyatakan bahwa data 
hasil penelitian merupakan data yang Linier. 
Sedangkan untuk data hasil uji korelasi dapat 
diketahui bahwa hubungan antara penyelenggaraan 
Korelasi penyelenggaraan program parenting dengan pola asuh orangtua 
program parenting dengan kemampuan pengasuhan 
orangtua pada anak usia dini  dengan nilai r hitung 
yang lebih besar dari r tabel, yakni nilai r tabel 0,374 
dan nilai r hitung sebesar 0.973. Jadi ada korelasi 
positif antara penyelenggaraan program parenting 
dengan kemampuan pengasuhan orangtua pada anak 
usia dini sebesar 0,973. 
Dari 28 orangtua yang menjadi responden 
dalam penelitian mengenai hubungan 
penyelenggaraan program parenting terhadap 
kemampuan pengasuhan terhadap anak usia dini akan 
diperoleh dari beberapa instrument yakni angket, tes, 
dan observasi. Angket digunakan untuk mengetahui 
pemahaman orangtua mengenai materi pada 
pelaksanaan program parenting dan didukung dengan 
keterlibatan orangtua yang diukur melalui observasi, 
dan tes digunakan untuk mengukur sikap orangtua 
dalam hal pengasuhan pada anak usia dini.  
Dari data berupa angket, sebanyak 89%  
orangtua atau sekitar 83 dari 93 orangtua yang 
memahami materi dasar program parenting. Dari data 
berupa observasi, diperoleh data mengenai 
keterlibatan orangtua pada program parenting. 
Keterlibatan orangtua tersebut berupa partisipasi 
orangtua pada program parenting sejumlah 41 dari 93 
orangtua, beberapa dari walimurid mengajak 
orangtua laki-laki untuk mengikuti program 
parenting. Selain itu, orangtua juga aktif bertanya 
ketika moderator memberikan kesempatan bertanya 
untuk walimurid. Menurut Latif dkk (2013:256) 
mengelompokkan materi yang biasa digunakan dalam 
penyelenggaraan program parenting meliputi: 1). 
Peningkatan gizi, 2). Pemeliharaan kesehatan, 3). 
Perawatan, 4). Pengasuhan, 5). Pendidikan, dan 6). 
Perlindungan. Dari beberapa aspek tersebut setelah 
dilakukan penelitian hasil data dari tiap aspek 
menunjukkan bahwa orangtua memahami materi 
mengenai peningkatan gizi sebesar 90%, materi 
pemelihataan kesehatan sebesar 94%, materi 
perawatan sebesar 89%, materi pengasuhan sebesar 
94%, materi pendidikan sebesar 85%, materi 
perlindungan sebesar 92%, dan keterlibatan orangtua 
pada kegiatan sekolah sebesar 85%. 
Dari data berupa tes, diperoleh data mengenai 
sikap kemampuan pengasuhan orangtua pada anak 
usia dini dirumah. Ningrum (2016:80) menyebutkan 
ada 3 karakteristik pengasuhan meliputi: 1). Pola 
asuh otoriter, 2). Pola asuh demokratis, 3). Pola asuh 
permisif. Dari hasil perhitungan setelah dilakukan 
penelitian rata-rata pengasuhan otoriter yang 
diterapkan sejumlah 24%, rata-rata pengasuhan 
permisif 34%, dan 42% penerapan pengasuhan 
demokratis. Jadi, dari ketiga kriteria tersebut 
diperoleh hasil bahwa dalam proses pengasuhan 
orangtua tidak hanya terobjek pada satu pola 
pengasuhan yang diterapkan, melainkan para 
orangtua di TKIT At-Taqwa mengasuh anak dengan 
ketiga pola asuh tersebut. Jadi, orangtua selalu 
menyesuaikan kebutuhan dan perkembangan 
pertumbuhan anak dengan pola asuh yang sesuai 
dengan yang dibutuhkan anak. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil  analisis dan pembahasan  
tentang penyelenggaraan program parenting terhadap 
kemampuan pengasuhan anak usia dini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat korelasi positif antara 
penyelenggaraan program parenting dengan  
kemampuan pengasuhan orangtua pada anak usia dini 
di TKIT At-Taqwa Babatan Wiyung Kota Surabaya. 
Koefisien korelasi antara penyelenggaraan program 
parenting dengan kemampuan pengasuhan orangtua 
terhadap anak usia dini sebesar 0,973 Karena harga r 
hitung lebih besar dari r tabel (0,9730,374) dengan 
kategori sangat tinggi, maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya hubungan positif antara variabel 
penyelenggaraan program parenting dengan variabel 
kemampuan pengasuhan orangtua pada anak usia 
dini. Maka semakin baik penyelenggaraan program 
parenting yang diikuti oleh orangtua maka akan baik 
bagi kemampuan pengasuhan orangtua pada anak 
usia dini. 
Prosentase orangtua yang mengikuti program 
tinggi, dengan jumlah kehadiran 41 dari 97 
walimurid. tidak hanya diikuti oleh ibu saja namun 
beberapa anggota keluarga juga mengajak ayah 
dalam program tersebut. Dari variabel pemahaman 
program parenting dengan indikator pemahaman 
materi diketahui sebanyak 89%  orangtua atau sekitar 
83 dari 93 orangtua yang menguasai materi program 
parenting mengenai pengasuhan, peningkatan gizi, 
pemeliharaan kesehatan, perawatan, pendidikan, dan 
perlindungan. Sedangkan dari variabel kemampuan 
pengasuhan orangtua pada anak usia dini dengan 
menggunakan 3 macam pola asuh yakni demokratis, 
permisif, dan otoriter. Rata-rata pola pengasuhan 
otoriter yang dilakukan orangtua sekitar 24%, rata-
rata pengasuhan permisif 34%, dan 42% penerapan 
pengasuhan demokratis. Hal ini menunjukkan bahwa 
orangtua dalam pengasuhan pada anak usia dini tidak 
hanya konstan menerapkan 1 macam pola asuh saja, 
namun dengan berbagai situasi orangtua 
menggunakan jenis pola asuh yang lainnya. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang  telah 
dilakukan oleh  peneliti mengenai penyelenggaraan 
program parenting terhadap kemampuan pengasuhan 
anak usia dini maka  dapat  diajukan  beberapa saran 
sebagai berikut:  
Korelasi penyelenggaraan program parenting dengan pola asuh orangtua 
1. Belum adanya materi ringan mengenai 
permasalahan yang sedang dialami orangtua 
dalam penerimaan hasil belajar siswa dalam 
pertemuan tersebut. Sehingga setelah menerima 
raport orangtua hanya melihat hasil kemajuan 
pembelajaran anak disekolah tanpa bertanya 
alasan mengapa prestasi anaknya turun atau naik 
dan pemecahan masalah anak bangaimana yang 
seharusnya dilakukan orangtua dalam 
memecahkan masalah tersebut. 
2. Dalam setiap pertemuan dalam acara parenting, 
metode yang tepat digunakan dalam penyampaian 
materi adalah metode diskusi.  para orangtua 
seharusnya diberi waktu yang lebih lama untuk 
diskusi. Karena pembelajaran bagi orang dewasa 
menekan pada aktifitas bukan hanya materi. Jadi, 
dengan penerapan program parenting dengan 
memperhatikan prinsip pembelajaran 
orangdewasa akan membuat kegiatan akan 
berjalan dengan lebih mneyenangkan, tidak 
membosankan, dan materi dipahami dan di 
praktekkan oleh walimurid. 
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